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Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alam yang melimpah. Lebih dari 10-20 jenis tumbuhan dan
satwa yang ada di dunia berada di wilayah Indonesia. Namun sekarang ini keberadaan sumber daya alam
hayati dan ekosistem di Indonesia sedang terancam. Hal ini disebabkan beberapa factor yang salah satu
diantaranya adalah banyaknya jumlah perdagangan satwa liar dilindungi di Indonesia. Undang-undang
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya mengatur bahwa
perdagangan satwalliar dilindungi sebagai suatu tindak pidana. Indonesiayang meratifikasi CITES pada
tahun 1978 juga harus mengikuti ketentuan CITES dalam mengatur dan mengupayakan perlindungan
hukum terhadap perdagangan satwa liar dilindungi.

Skripsi ini mengambil studi kasus perdagangan ilegal Trenggiling sebagal satwa yang dilindungi. Sejak
bulan Oktober 2016, Trenggiling telah dimasukkan dalam daftar Appendiks | CITES sehingga perdagangan
dalam negeri maupun luar negeri adalah dilarang kecuali untuk tujuan non-komersil maupun keadaan luar
biasa. Namun hingga saat ini perdagangan Trenggiling masih dapat ditemukan. Hal ini menunjukkan
penegakan hukum dalam peraturan nasional masih belum dapat dilakukan secara optimal. Hal ini dapat
terjadi karena masih banyak aparat penegak hukum yang belum menyadari dan mengerti secara penuh
ancaman terhadap ekosistem ketika perdagangan satwa liar marak terjadi. Sehingga diperlukan perbaikan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum terhadap tindak pidana perdagangan ilegal satwa
liar ini.

Indonesiais a country which has high biodiversity.10 20 of plant and animal speciesin thisworld are exist
in Indonesia. But nowadays the existence of natural resources and ecosystems in Indonesia are being
threatened. Endangerment of their lives caused by several factor, one of which isthe number of illegal
wildlife trade in Indonesiawhich grows rapidly. Law No. 5 of 1990 on Conservation of Natural Resources
and Ecosystems rules that trading protected speciesis a crime. Indonesia as a country who has ratified
CITESin 1978 should follow the convention to sought the regulation which create the law to protect
wildlife species.

Thisthesis will take case study of Pangolin Manis javanicaillegal trade. Since October 2016, Pangolin has
been put to the list of Appendix | CITES which means the trade of this speciesis prohibited except for non
commercia purpose or extraordinary reasons. This shows that law enforcement against illegal wildlife trade
as stipulated in Indonesia Law cannot be executed optimally. This can happen because many of the law
enforcers do not fully understand the threats of wildlifeillegal trade to the ecosystem destruction. So it is
necessary to improve all factors that affect law enforcement against criminal acts such wildlife trade.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20444909&lokasi=lokal

